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BAB II
UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN SHALAT
A. Upaya Guru


Upaya merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperbaiki sesuatu. Guru juga memiliki peranan penting dalam suatu sekolah karena guru adalah seseorang yang mentransfer ilmu yang dimilikinya kepada anak didiknya. Guru bukan hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan kepada muruid-muridnya di depan kelas, tetapi guru merupakan tenaga professional yang menjadikan siswa mampu merencanakan, menganalisa dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. Dalam konsep Islam, guru menempati posisi yang sangat mulia, bukan hanya karena kewajibannya, tetapi juga karena sisi keilmuanya, sebab Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu dan guru merupakan salah satu golongan dari orang-orang yang berilmu.

1. Pengertian Meningkatkan Kemampuan Shalat

menurut Widodo dalam kamus ilmiah populer pengertian meningkatkan kemampuan terdiri dari dua kalimat yaitu meningkatkan dan kemampuan. Meningkatkan adalah suatu komponen, system yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Sedangkan kemampuan yaitu suatu keterampilan dalam pembelajaran.
  Kemampuan siswa adalah kecakapan seorang peserta didik yang dimiliki dari hasil apa yang telah dipelajari yang di tunjukkan atau dilihat melalui hasil belajarnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah sesuatu penguasaan terhadap suatu hal. Di dalam pembelajaran, kemampuan siswa merupakan suatu keadaan siswa yang menguasai pengetahuan dan telah memiliki kemampuan atau telah mampu dalam menentukan suatu hal apa bila siswa telah dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata singkat dikatakan mampu apabila siswa telah bisa dan menguasai suatu materi pelajaran tersebut. Sedangkan pengertian shalat menurut beberapa ahli sebagai berikut :
a. Menurut Sulaiman Rasyid, “ asal kata shalat menurut bahasa Arab berarti do’a”. shalat ialah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan.

b. Menurut Nazaruddin Razak, shalat ialah “ satu system ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan tingkah laku perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun-rukun terterntu. Ia adalah fardu’ain atas tiap-tiap muslim yang telah balig ( dewasa ). 

c. Menurut Rifa’I Moh, shalat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah, dalam bentuk beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta menurut syarat-syarat yang telah ditentukan. 
 

       
syarat inilah yang membedakan dengan ritual ibadah lain seperti sujud syukur dan sujud tilawah. Shalat dalam Agama Islam menempati kedudukan yang tak dapat ditandingi oleh ibadah yang lainnya. Shalat merupakan tiang Agama dimana tiang Agama tak dapat tegak kecuali dengan shalat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa shalat merupakan suatu ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu. Dalil Al-Qur’an yang mewajibkan shalat terkandung dalam firman Allah dalam Q.S Al-Ma’un ( 107 ): 4-5
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“4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya. ( Q.S Al-Ma’un 107. 

2. Tingkatan Kemampuan Shalat
Kemampun masing-masing siswa dalam melaksanakan shalat meliputi :
a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental ( otak ). Dalam ranah kognitif itu dapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang rendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud adalah : pengetahuan hapalan atau ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, penilaian.

b. Ranah Efektif

Ranah efektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tinggi. Ciri-ciri hasil belajar efektif akan tanpak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti, perhatiannya terhadap mata pelajaran PAI, kedisiplinannya dalam mengikuti pelajaran PAI di sekolah, motivasi yang tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai pelajaran PAI yang diterimanya, penghargaan atau rasa hormat terhadapn guru PAI, dan sebagainya.
c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan ( skill ) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotorik ini tanpak dalam bentuk keterampilan ( skill ) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar psikomotorik ini merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif ( memahami sesuatu ) dari hasil belajar efektif ( yang baru tanpak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku ). Hasil belajar kognitif dan hasil belajar efektif akan menjadi hasil belajar psikomotorik apabila peserta didik telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan efektifnya. 



Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kemampuan yang mencakup faktor-faktor kepekaan indra, kecepatan gerak, ketelitian, keluwesan, ingatan yang menekankan pada kemampuan akal.

3. Cara Meningkatkan Kemampuan Shalat
a. Teladan

       
Memberikan keteladanan dengan cara mengajak anak untuk mengenal dan menerapkan shalat dalam kehidupan sehri-hari. Dengan melalui pembiasaan, misalnya pada saat pembelajaran guru mengajak anak bernyanyi terlebih dahulu agar anak tertarik pada pembelajaran, guru bisa melakukan metode demonstrasi dengan mempraktekkan tata cara shalat yang benar. Keteladanan yang baik membawa kesan positif dalam jiwa anak. Orang yang paling banyak diikuti oleh anak dan yang paling kuat menanamkan pengaruhnya ke dalam jiwa anak adalah orang tuanya. Oleh karena itu, Rasulullah Saw memerintahkan agar orang tua dapat menjadi teladan yang baik bagi anak-anak mereka. Pada tahap awal, keteladanan yang dapat dicontoh anak adalah gerakan-gerakan shalat.

b. Melatih Berulang-ulang
       
Melatih gerakan dan bacaan shalat pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan cara berulang-ulang  Semakin sering anak usia dini mendapatkan stimulasi tentang gerakan shalat, apalagi diiringi dengan pengarahan tentang bagaimana gerakan yang benar secara berulang-ulang maka anak usia dini semakin mampu melakukannya. Begitu juga dengan bacaan shalat. Semakin sering di dengar oleh anak, maka semakin cepat anak hafal bacaan shalat tersebut.
 c. Suasana Nyaman dan Aman.

       
Menghadirkan suasana belajar shalat yang memberikan rasa aman dan menyenangkan bagi anak dalam menerima seluruh proses pendidikan shalat yang diselenggarakan saat anak usia dini mengikuti gerakan orang tua dalam shalat, pada tahap awal terkadang bisa mengganggu kekhusukan shalat orang tua.

       
Orang tua harus dapat memahami bahwa tindakan anak meniru gerakan orang tua adalah proses belajar, sehingga sekalipun anak dapat mengganggu kekhusukan shalat orang tua, anak tidak boleh dimarahi atau dilarang dekat dengan orang tua saat shalat. Pengarahan tentang bagaimana tata cara shalat yang benar kita ajarkan kepada anak setelah proses shalat berlangsung.
Dalam tahap lanjut, anak tidak hanya bisa meniru gerakan shalat, tapi juga memiliki kebanggaan untuk menggunakan simbol-simbol islami baik dalam ucapan maupun perilaku dalam shalatnya dan sebagainya.
d. Tidak Memaksa Tapi Tegas Beri Arahan Dengan halus.
       
Tidak melakukan pemaksaan dalam melatih anak usia dini melakukan shalat. Perkembangan kemampuan anak melakukan gerakan shalat  adalah hasil dari pematangan proses belajar yang diberikan. Pengalaman dan pelatihan akan mempunyai pengaruh pada anak bila dasar-dasar keterampilan atau kemampuan yang diberikan telah mencapai kematangan.
       
Kemudian, dengan kemampuan ini, anak dapat mencapai tahapan kemampuan baru yaitu dapat melakukan gerakan shalat sekalipun belum berurutan. Pemaksaan latihan kepada anak sebelum mencapai kematangan akan mengakibatkan kegagalan atau setidaknya ketidakoptimalan hasil.Anak seolah-olah mengalami kemajuan, padahal itu merupakan kemajuan yang semu. Disamping itu, latihan yang gagal dapat menimbulkan kekecewaan pada anak atau rasa “tidak suka” pada kegiatan yang dilatihkan. Dengan demikian, saat anak usia dini tidak bersedia diajak shalat bersama, maka orang tua tidak harus memaksakan anak.
e. Tidak Membanding-bandingkan
       
Secara fisik, semakin bertambah usia anak maka semakin mampu melakukan gerakan - gerakan motorik dari yang sederhana sampai yang komplek. Namun perlu diperhatikan adanya keunikan setiap anak. Bisa jadi tahapan perkembangan gerakan motorik antara anak pertama lebih cepat dibandingkan anak kedua. Oleh karenanya, penting bagi orang tua untuk memperhatikan perkembangan seseorang, dan tidak membanding-bandingkan dengan sang kakak atau anak yang lain yang seusia dengan anak. Bisa jadi sang anak lebih cepat bisa mencontoh gerakan shalat dibandingkan dengan sang adik. Dalam kondisi ini orang tua tidak boleh langsung menilai bahwa sang adik tidak pintar seperti sang kakak. Setiap anak harus mendapatkan perhatian dari orang tua hingga muncul penghargaan atas diri anak dan antar sesama anak.

B. Pengertian Media
       

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata Medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar pesan. 
 media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-contohnya. 
 Jadi media itu adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
       

Berbicara mengenai bentuk media, disini media memiliki bentuk yang bervariasi, baik dari segi penggunaan, sifat bendanya, pengalaman belajar siswa, dan daya jangkauannya, maupun dilihat dari segi bentuk dan jenisnya. Dilihat dari jenisnya, media terbagi menjadi:
a. Media Auditif
Media yang hanyamengandalkan suara saja seperi radio,kaset rekoorder, piringan hitam.media ini tidak cocok untuk orang tuli atau mempunyai kelainan pendengaran.

b. Media Visual
Media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. Media ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip, film bingkai, overhade proyektor.  Ada pula yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu, dan film kartun.
c. Media Audio Visual
Media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunya kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua.
  
C. Fungsi Media Pembelajaran

       
Dalam proses belajar pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Adapun metode adalah prosedur untuk membawa siswa dalam menerima dan mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan interaksi antara siswa dan lingkungan, fungsi media dapat diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dan hambatan yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran.

       
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi utama media yaitu memotivasi minat atau tindakan, menyajikan informasi, dan memberi instruksi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran.

 
Pengembangan media pembelajaran hendaknya diupayakan untuk memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh media tersebut dan berusaha menghindari hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam proses pembelajaran. Secara rinci, fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Dengan perantara gambar, potret, slide, film, video, atau media lain, siswa dapat memperoleh gambaran yang nyata tentang benda atau peristiwa.

2. Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya jauh, berbahaya, maupun di terlarang. Misalnya, video tentang kehidupan di pusat reactor nuklir, dan sebagainya.

3. Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal lain yang sukar diamati secara langsung karena ukurannya yang tidak memungkinkan. Misalnya, dengan perantara paket, siswa dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang bendungan dan kompleks pembangkit listrik, dengan slide dan film siswa memperoleh gambaran tentang bakteri, amuba, dan sebagainya.

4. Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara langsung. Misalnya, rekaman suara denyut jantung dan sebagainya.

5. Mengamati dengan teliti binatang-binatang yang sukar diamati secara langsung karena sukar ditangkap. Dengan bantuan gambar, potret, slide, film, atau video, siswa dapat mengamati berbagai macam serangga, burung hantu, kelelawar, dan sebagainya.

6. Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk didekati. Dengan slide, film, atau video siswa dapat mengamati pelangi, gunung meletus, pertempuran, dan sebagainya.

7. Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak atau sukar diawetkan. Dengan menggunakan model atau benda tiruan, siswa dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang organ-organ tubuh manusia seperti jantung, paru-paru, alat pencernaan, dan sebagainya.

8. Dengan mudah membandingkan sesuatu. Dengan bantuan gambar, model, ataupun foto, siswa dapat dengan mudah membandingkan dua benda yang berbeda sifat ukuran, warna dan sebagainya.

9. Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara lambat. Dengan video, proses perkembangan katak dari telur sampai menjadi katak dapat diamati hanya dalam waktu beberapa menit. Bunga dari kuncup sampai mekar yang berlangsung beberapa hari, dengan bantuan film dapat diamati hanya dalam beberapa detik.

10. Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung secara cepat. Dengan bantuan film atau video, siswa dapat mengamati dengan jelas gaya lompat tinggi, teknik loncat indah, yang disajikan secara lambat atau pada saat tertentu dihentikan.

11. Mengamati gerakan-gerakan mesin atau alat yang sukar diamati secara langsung. Dengan demikian film atau video dapat dengan mudah siswa mengamati halannya mesin 4 tak, 2 tak, dan sebagainya.

12. Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat. Dengan diagram, bagan, model, siswa dapat mengamati bagian mesin yang sukar diamati secara langsung.

13. Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang atau lama. Setelah siswa melihat proses penggilingan tebu atau di pabrik gula. Mereka juga dapat mengamati secara ringkas proses penggilingan tebu yang disajikan dengan menggunakan film atau video (memantapkan hasil pengamatan).

14. Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya masing-masing. Dengan model atau pengajaran berprogram, siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan, kesempatan dan kecepatan masing-masing.

 
Dalam proses belajar mengajar, media dibutuhkan karena tidak selamanya belajar itu hanya bersentuhan dengan hal-hal yang konkrit, baik dalam konsep maupun faktanya. Bahkan dalam realitanya belajar sering kali bersentuhan dengan hal-hal yang bersifat kompleks, maya dan berada di balik realitas. Oleh sebab itu, media memiliki andil untuk menjelaskan sesuatu yang abstrak dan menunjukkan sesuatu yang masih tersembunyi. Ketidakjelasan atau kerumitan materi pelajaran dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Bahkan kehadiran sebuah media dapat juga dapat membantu guru dalam menutupi kekurangan dirinya dalam menyampaikan materi pelajaran.
     
D. Macam-Macam Media Pembelajaran
 
Media pembelajaran merupakan komponen intruksional yang melliputi pesan, orang, dan peralatan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan aswan zain,media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau informasi pesan. 
 Dalam perkembangannya media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi.
media pembelajaran dikelompokkan ke dalam empat kelompok yaitu :
1. Media Hasil Teknologi Cetak

 
Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses percetakan mekanisme atau photo grafis. Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi teks, grafik, foto, representasi fotografik dan reproduksi. Teknologi ini menghasilkan materi dalam bentuk tercetak.  
2. Media Hasil Teknologi Audio-Visual

 
Teknologi audio-visual cara menampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronis untuk menyampaikan pesan-pesan audio-visual. pengajaran melalui audio-visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses pembelajaran, seperti pembelajaran seperti, mesin proyektor, film, tape recorder, proyektor visual yang lebar. Jadi, pengajaran melalui audio visual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau symbol-simbol yang serupa.
3. Media Hasil Teknologi Yang Berdasarkan Komputer

 
Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasi micro-prosesor. Berbagai aplikasi teknologi berbasis komputer dalam pembelajaran umumnya dikenal sebagai komputer assisted instruction. Aplikasi tersebut apabila di lihat dari cara penyajian tujuan yang ingin dicapai meliputi tutorial, penyajian materi secara bertahap, latihan untuk membantu siswa menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya, permainan dan simulasi latihan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang baru dipelajari dari basis dan sumber data yang dapat membantu siswa menambah informasi dan pengetahuan sesuai dengan keinginan masing-masing.

4. Media Hasil Teknologi Gabungan
 
Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan komputer. Komputer yang memiliki kemampuan yang hebat seperti jumlah random akses memori yang besar, hardish yang besar, dan monitor yang bersolusi tinggi ditambah dengan pararel (alat-alat tambahan), seperti : video dish player, perangkat keras untuk bergabung dalam suatu jaringan dan system audio. 

E. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

       

Pengelompokkan beberapa jenis media telah dikemukakan oleh beberapa ahli. Leshin, Pollock & Reige Luth yang dikutif melalui internet mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok, yaitu (1) media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main peran, kegiatan kelompok, field-trip), (2) media berbasis cetak ( buku, penuntun, buku latihan workbook, alat bantu kerja, dan lembaran kertas), (3) media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, transparansi, slide), (4) media berbasi audio visual (video, film, program slide- tape, televise), dan (5) media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif video, hypertext). Salah satu dari media ini ialah bahwa ia membawa pesan atau informasi kepada penerima.

       

Jenis media yang dimanfaatkan dalam pross pembelajaran cukup banyak ragamnya, mulai dari media yang sederhana, sampai pada media yang cukup rumit dan canggih. Ada beberapa  jenis pengelompokkan media, yaitu (1) media cetak, (2) media panjang (3) overhead transparacies (4) rekaman audio-tape, (5) seri slide dan film strips, (6) penyajian multi-image, (7) rekaman video dan film hidup, dan (8) komputer.
 

 
Dalam proses pembelajaran, media memiliki konstribusi dalam meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Kehadiran media tidak saja membantu pengajar dalam menyampaikan materi ajarnya, tetapi memberikan nilai tambah kepada kegiatan pembelajaran. Media sebenarnya akan sangat membantu dalam mewujudkan tujuan pendidikan meskipun banyak kekurangan yanng ada didalamnya. Maka diharapkan kekreatifitasan guru dalam memilih media mana yang lebih cocok untuk diterapkan dalam kelas. Dalam hal ini yang harus diperhatikan adalah materi yang akan disampaikan, situasi kelas dan sarana pra sarana. 
F. Manfaat Media Pembelajaran 

 
Ada beberapa manfaat media pembelajaran  yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau segala cara utama pembelajaran berlangsung sebagai berikut.

1. Penyampaian pebelajaran menjadi lebih baku

2. Pembelajaran bias lebih baik

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkan teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan.

4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat mempersingkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinannya diserap oleh siswa.

5. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila mana integrasi kata dan gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasi dengan baik, spesifik, dan jelas.

6. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan terutama jika dirancag untuk penggunaan secara individu,

7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan.

8. Peran guru berubah ke arah yang lebih positif, beban guru untuk penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat di kurangi bahkan di hilangkan sehingga memusatkan perhatian kepada aspek penting dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau penasehat siswa.

       

Dari uraian diatas, dapatlah disimpulkan beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar yaitu, media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar, media pembelajaran juga dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
G. Media Audio-Visual

       
Media dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi dari pengajar ke peserta didik. Selain digunakan untuk mengantarkan pembelajaran secara utuh, dapat pula dimanfaatkan untuk menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan motivasi.
  Dilihat dari jenisnya, media terbagi menjadi:

1. Media Audio
 
Media audio adalah media yang mengendalikan bunyi dan suara untuk menyampaikan informasi dan pesan. Program audio dapat menjadi indah dan menarik karena program ini dapat menimbulkan daya fantasi pada pendengarnya. Karena itu, suatu program audio akan sangat efektif bila dengan menggunakan bunyi dan suara kita dapat merangsang pendengar untuk menggunakan daya imajinasinya sehingga ia dapat memisualkan pesan-pesan yang ingin kita sampaikan. Media audio ini meliputi saja radio, kaset recorder, piringan hitam. 

2. Media Visual

 
Media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. Media ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip, slide, film bingkai, overhade proyektor, proyektor opaque, tachitoscope, microprojection dengan microfilm. Media ini dapat digunakan, baik untuk keperluan belajar berkelompok, maupun belajar individual. Dengan karakteristik yang dimilikinya, media audio sangat efektif digunakan dalambeberapa bidang studi, seperti bahasa, drama, dan seni musik.  Ada pula yang menampilkan gambar atau symbol yang bergerak seperti film bisu, dan film kartun.

3. Media Audio Visual

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara & gambar, jenis media seperti ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meliputi suara dan gambar. Seperti film, ada suaranya dan ada pula gambar yang ditampilkannya. audio visual juga dapat menjadi media komunikasi.
 
 
Dari uraian diata dapat disimpulkan bahwa Media berbasis visual yaitu media yang mempunyai unsur dan gambar yang mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meliputi suara dan gambar, media ini juga memeggang peranan yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dan dunia nyata. Dengan adanya Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Degan kata lain visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Media visual terdapat banyak macam, seperti, film gerak bersuara, televisi, video dan sebagainya. Yang pastinya dalam semua bentuk media ini terdapat kelebihan-kelebihan dan kekurangan.
 
Ada beberapa kelemahan sehubungan dengan gerakan pengajaran visual antara lain, terlalu menekankan bahan-bahan visualnya sendiri dengan tidak menghiraukan kegiatan-kegiatan lain yang berhubunga dengan desain, pengembangan, produksi, evaluasi, dan pengelolaan bahan-bahan visual. Di samping itu juga visual dipandang sebagai alat bantu semata bagi guru dalam proses pembelajaran, sehingga kerterpaduan antara bahan pelajaran dan alat bantu tersebut diabaikan. Kelemahan audio visual terlalu menekankan pada penguasaan materi dari proses pengembangannya dan tetap memandang materi audio visual sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran media yang beroriontasi pada guru sebenarnya. 

 
Sedangkan kelebihannya yaitu, memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis dalam bentuk kata-kata,tertulis atau lisan, Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi sifat pasif anak didik dapat diatasi, Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan mengalami kesulitan. Semua itu harus di atasi sendiri, apa lagi bila latar belakang guru dan siswa juga berbeda.
 Ada empat fungsi media pembelajaran, khususnya media audio visual, yaitu :

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

b. Fungsi efektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.

c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambing visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
 
Ada beberapa Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Audio Visual 

Yaitu:  

1. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kriteria pemilihan media pengajaran antara lain “tujuan pengajaran yang diingin dicapai, ketepatgunaan, kondisi siswa, ketersediaan perangkat keras dan perangkat lunak, mutu teknis, dan biaya.

2. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Tujuan ini dapat digambarkan dalam bentuk tugas yang harus dikerjakan atau dipertunjukkan oleh siswa seperti menghafal, melakukan kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik dan pemikiran prinsip-prinsip seperti sebab akibat, melakukan tugas yang melibatkan pemahaman konsep-konsep atau hubungan-hubungan perubahan dan mengerjakan tugas-tuigas yang melibatkan pemikiran tingkat yang lebih tinggi.

3. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang yang sifatnya fakta, konsep, prinsip yang generalisasi agar dapat membantu proses pengajaran secara efektif, media harus selaras dan menunjang tujuan pengajaran yangt telah ditetapkan serta sesuai dengan kebutuhan tugas pengajaran dan kemampuan mental siswa.

4. Aspek materi yang menjadi pertimbangan dianggap penting dalam memilih media sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang digunakan atau berdampak pada hasil pengajaran siswa.

5. Ketersediaan media disekolah atau memungkinkan bagi guru mendesain sendiri media yang akan digunakan merupakan hal yang perlu menjadi pertimbangan seorang guru.

6. Pengelompokan sasaran, media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan. Ada media yang tepat untuk kelompok besar, kelompok sedang, kelompok kecil, dan perorangan.

7. Mutu teknis pengembangan visual, baik gambar maupun fotograf harus memenuhi persaratan teknis tertentu, misalnya visual pada slide harus jelas dan informasi pesan yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen yang berupa latar belakang.
 

       
Belajar dengan menggunkan audio visual banyak sekali manfaatnya, karena dengan menggunakan audio visual dapat memperoleh pengalaman yang lebih banyak, mengesankan, lebih jelas dan kongkrit. Disamping itu media audio visual mempunyai potensi pokok yang Memberikan dasar-dasar kongkrit untuk berfikir, Membuat pelajaran lebih menarik, Memungkinkan hasil belajar lebih tahan lama.
 
 
Hal tersebut di atas adalah merupakan gambaran media sebagai sumber belajar, memberikan suatu alternatif dalam memilih dan mengguanakan media pengajar sesuai dengan karakteristik siswa. Media sebagai alat bantu mengajar diakui sebagai alat bantu auditif, visual dan audio visual. Ketiga jenis sumber belajar ini tidak sembarangan, tetapi harus disesuaikan dengan rumusan tujuan instruksional dan tentu saja dengan guru itu sendiri.
H. Macam-Macam Audio Visual 

1. Film Gerak Bersuara
 
Film adalah alat yang ampuh untuk menyampaikan suatu maksud kepada masyarakat dan juga anak yang lebih banyak menggunakan aspek emosinya di banding aspek rasionalitasnya. Besarnya kegunaan media ini dapat pula dirasakan dalam dunia pendidikan. film adalah alat komonikasi yang dapat membantu proses pembelajaran efektif. Karena apa yang terpandang mata dan terdengar oleh telinga, lebih cepat dan lebih mudah di ingat dari pada apa yang dapat dibaca saja atau hanya di dengar saja.
2. Video
 
Video maupun media film memiliki banyak kemiripan dalam segi karakteristiknya dan kelemahannya. Yakni mengatasi keterbatasan jarak dan waktu dan sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang. Kelemahannya adalah sama-sama menekankan pentingnya materi dari proses pengembangan materi tersebut sebagai media audio visual dengan memiliki unsur gerakan dan suara, video dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar pada berbagai bidang studi. Video merupakan media yang tepat untuk memperlihatkan contoh ketrampilan yang menyangkut gerak. Dengan alat ini dijelaskan, baik dengan cara memperlambat maupun mempercepat gerakan yang ditampilkan. Melalui video  siswa dapat langsung mendapat umpan balik secara visual terhadap kemampuan mereka sehingga mampu mencoba ketrampilan yang menyangkut gerakan tadi.

3. Televisi 
 
Televisi adalah media yang berupa sebagai gambar hidup dan juga sebagai radio yang dapat dilihat dan di dengar secara bersama. Selain itu, televisi juga dapat memberikan kejadian-kejadian yang sebenarnya pada saat suatu peristiwa terjadi dan disertai dengan komentar dari penyiarnya. Selain film, televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesan pembelajaran secara audio-visual dengan disertai unsur gerak. Dilihat dari jumlah penerima pesannya, televisi tergolong dalam media massa.
4. Media Televisi Terbuka
 
Media televisi terbuka adalah media audio visual gerak yang penyampaian pesannya melalui pancaran gelombang elektromagnitik dari satu stasiun, kemudian pesan tadi diterima oleh pemirsa melalui pesawat televisi.
5. Media Televisi Siaran Terbatas (TVST)
 
TVST atau CCTV adalah media audio visual gerak yang penyampaian pesannya di distribusikan melalui kabel (bukan TV kabel). Kamera televisi mengambil suatu objek di studio, misalnya guru yang sedang mengajar, kemudian hasil pengambilan tadi didistribusikan melalui kabel-kabel ke pesawat televisi yang ada di ruangan-ruangan kelas.

6. Multimedia
 
Multimedia dapat diartikan sebagai paket atau bahan ajar yang terdiri dari beberapa jenis media yang digunakan untuk menjelaskan suatu topik/materi tertentu, dilengkapi dengan study guide, lembar kerja, dan modul. Pembelajaran dengan menggunakan multimedia untuk meningkatkan prestasi belajar pembelajaran, namun bukan berarti dalam prakteknya tidak ada hambatan. Hambatan utama adalah disebabkan adanya kesalahan konsep yang terjasi ketika kelompok ahli menerangkan kembali ke kelompok asal. Kesalahan terutama terjadi pada materi pembelajaran yang bersifat abstrak.
Disamping itu, waktu yang diperlukan untuk proses pembelajaran menjadi relatif lebih lama. Seringkali waktu pembelajaran habis sebelum cakupan materi terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu diperlukan suatu alternatif untuk menyempurnakan pendekatan pembelajaran ini. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan multimedia pembelajaran, CD interaktif yang berisikan materi-materi pembelajaran dianggap cukup memadai untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang muncul pada proses pembelajaran.
7. Komputer 
 
Komputer merupakan jenis media yang menyediakan respon segera terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh pembelajaran. Lebih dari itu, komputer memiliki kemampuan menyimpan dan memanipulasi informasi sesuai dengan kebutuhan. Perkembangan teknologi yang pesar saat ini telah memungkinkan komputer memuat dan menayangkan beragam bentuk media di dalamnya. 
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